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ABSTRACT : The objectives of this study are to improve grade III students’ cognitive skills and to maximize 
the work of left and right brains by applying methods of story telling, poetry reading and singing in SDN II Jendi 
Girimarto Wonogiri academic year 2011/2012. This research was held in two cycles in each which consisted of 
four steps namely planning, taking action, observation and reflection. Based on the research, it can be concluded 
that the application of  methods of story telling, poetry reading and singing in grade II students of SDN II Jendi 
Girimarto Wonogiri academic year 2011/2012  can improve students’ cognitive skills and to maximize the work 
of left and right brains. The improvement is proven from the improvement of cognitive skills and to maximize 
the work of left and right brains. 
 
ABSTRAK : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan kognitif serta memaksimalkan 
kinerja otak kiri dan otak kanan anak dengan menerapkan metode pembelajaran bercerita, berpuisi dan menyanyi 
pada siswa kelas III SDN II Jendi Girimarto Wonogiri tahun pelajaran 2011/2012. Penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri dari atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan metode bercerita berpuisi dan menyanyi mampu 
meningkatkan kemmapuan kognitif serta memaksimalkan kinerja otak kiri dan otak kanan anak. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode bercerita berpuisi dan menyanyi mampu meningkatkan 
kemmapuan kognitif serta memaksimalkan kinerja otak kiri dan otak kanan anak. 
 
Kata Kunci: Bercerita, Berpuisi, Menyanyi, Kemampuan Kognitif, Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, Otak 
Kiri, Otak Kanan. 
 
Inovasi merupakan suatu ide/ gagasan 
mengenai praktik suatu objek atau benda 
yang disadari dan diterima sebagai suatu hal 
yang baru oleh seseorang atau kelompok 
untuk diadopsi.  Pada dasarnya inovasi  
merupakan pemikiran cemerlang yang ber-
cirikan  hal baru berupa praktik-praktik ter-
tentu ataupun produk dari suatu hasil olah 
pikir dan olah teknologi yang diterapkan 
melalui tahapan tertentu yang diyakini dan 
dimaksudkan untuk memecahkan persoalan 
yang timbul dan memperbaiki suatu kedaan 
tertentu ataupun proses tertentu yang terjadi 
di masyarakat. Beberapa contoh inovasi 
antara lain: program belajar jarak jauh, 
manajemen berbasis sekolah, pengajaran 
kelas rangkap, pembelajaran konstektual, 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
Dalam bidang pendidikan, banyak usaha 
yang dilakukan untuk kegiatan yang sifatnya 
pembaharuan atau inovasi pendidikan. Ino-
vasi yang terjadi dalam bidang pendidikan 
tersebut, antara lain dalam hal manajemen 
pendidikan, metodologi pengajaran, media, 
sumber be-lajar, kegiatan pelatihan guru, 
maupun implementasi kurikulum. 
Ciri-ciri inovasi pendidikan menurut 
Ashby 1967, yaitu: (1) etika masyarakat atau 
orang tua mulai sibuk dengan peran keluar 
sehingga tugas pendidikan anak sebagian 
digeser dari orang tua pindah ke guru atau 
dari rumah ke sekolah, (2) terjadi adopsi kata 
yang ditulis ke instruksi lisan, (3) adanya 
penemuan alat un-tuk keperluan percetakan 
yang mengakibatkan ketersediaan buku lebih 
luas, serta (4) adanya alat elektronika (radio, 
telepon, TV, komputer, LCD proyektor, 
perekan internet, LAN, dan sebagainya). Ke-
empat berdampak pada perubahan pendi-
dikan yang semakin berkembang pesat. Peru-
bahan pendidikan yang diinginkan sekolah 
harus sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
Saat ini pemerintah mengajak seluruh se-
kolah untuk berusaha semakin keras untuk 
mengatur kembali sistem pendidikan mereka. 
Banyak program yang ditawarkan pada ma-
syarakat, baik itu jurusan maupun status se-
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kolah yaitu SSN, unggul, model, inter-
nasional, akselerasi dan sarana prasarananya. 
Hal ini sebagai persiapan yang dilakukan 
oleh sekolah untuk menghadapi globalisasi 
dengan meningkatkan kualitas SDM nya. 
Sebagai calon guru harus berupaya untuk 
bisa memaksimalkan kemampuan anak, baik 
dalam  ranah kognitif, afektif maupun psiko-
motornya. Tidak jarang sebagian besar guru 
lebih cenderung untuk mengejar pada ke-
mampuan kognitif saja yang memaksimalkan 
kinerja otak kiri anak. Padahal kemampuan 
kerja otak kanan pada anak pun  juga harus 
dikembangkan, karena otak kanan mengatur 
pada tingkat kreativitas anak. Kemampuan 
akademik dan kreativitas haruslah seimbang 
agar anak berkembang sempurna sebagai-
mana hakikatnya. 
Bercerita merupakan aktivitas rileks 
yang memiliki potensi konstruktif untuk 
mendukung tumbuhkembangnya mental dan 
kepribadian anak.  Cerita memiliki kekuatan, 
fungsi dan manfaat sebagai media komu-
nikasi, dan metode dalam membangun kepri-
badian anak. Bercerita merupakan salah satu 
metode yang baik untuk melatih kecerdasan 
berbahasa anak. Anak diberikan kesempatan 
yang luas untuk bercerita tentang sesuatu, 
dengan meminta mereka untuk bercerita 
tentang apapun, terutama tentang kegiatan 
mereka, dengan berdiskusi, atau dengan 
menunjukkan beberapa gambar dan meminta 
mereka untuk menuliskan untuk mencerita-
kan apa yang mereka lihat. 
Teknik dalam bercerita ada dua, yaitu 
bercerita dengan cara lisan dan bercerita 
dengan cara menulis. Seorang anak yang 
memiliki kecerdasan ber-bahasa yang baik, 
maka kemampuan logikanya akan baik juga. 
Anak yang pandai berbahasa maka ke-
cerdasan anak yang lain akan mengikuti. 
Menurut Budi Setiadi (2010: 98), dari 
cerita yang disampaikan oleh anak, akan 
terlihat seberapa besar kemampuan logika 
dan kekuatan memori anak. Jika kemampuan 
anak untuk berpikir logis baik dan kekuatan 
memori mereka tinggi maka cerita mereka 
pun akan terkembang menarik dan tepat. Se-
orang anak yang bercerita akan bisa 
dianalisis dan direncanakan lebih jauh apa 
yang harus dilakukannya untuk me-
ngembangkan kecerdasan anak atau mem-
pertahankan potensi mereka. 
Berpuisi merupakan salah satu ke-
trampilan yang kuat pada mata pe-lajaran 
Bahasa Indonesia khususnya di sekolah 
dasar. Ketrampilan berpuisi ini mengajarkan 
kemampuan menulis  dan membaca yang 
melibatkan aspek lafal, intonasi, keber-
maknaan, ekspresi, dan gagasan. Dari hasil 
para ahli ditemukan bahwa berpuisi dapat 
menumbuhkembangkan kecerdasan intelek-
tual, emosional, dan bahkan spiritual siswa. 
Pembelajaran membaca dan menulis 
puisi untuk siswa SD, yang melibatkan ke-
tepatan aspek lafal, intonasi, kebermaknaan, 
ekspresi, dan gagasan sangatlah penting bagi 
siswa dalam mengembangkan ketiga potensi 
di atas, agar pembelajaran benar-benar men-
jadi aktivitas manusia secara utuh. 
Menurut Goldman (dalam Erman, 2004), 
kecerdasan individu terbagi  ke dalam 
kecerdasan  intelektual (IQ) pada otak kiri 
dan kecerdasan emosional (EQ)  pada otak 
kanan yang saling mempengaruhi, di mana 
IQ berkontribusi untuk sukses hanya sekitar 
20% sedangkan EQ bisa mencapai 40%.  
Pembelajaran berpuisi yang melibatkan otak 
kiri-kanan, bahkan kecerdasan intelektual 
(SQ), kedudukannya menjadi sangat penting 
dalam melatih dan mengembangkan ketiga 
kecerdasan tersebut untuk setiap individu 
(siswa) dalam mengembangkan kompetensi-
nya secara terpadu. Dengan berpuisi (menulis 
dan mengkomunikasikan) siswa akan terlatih 
dalam menumbuhkan dan meningkatkan ke-
mampuan berkreasi (kreativitas) melalui 
kegiatan eksplorasi, inkuiri, penalaran, dan 
komunikasi. 
Masa kanak-kanak adalah masa yang pa-
ling menakjubkan, semua dasar-dasar per-
tumbuhan berkembang pada masa ini. Musik 
bagi anak dapat ber-peran sebagai wahana 
yang dapat mengungkapkan pikiran dan 
perasaan. Dapat berwujud pernyataan atau 
pesan dan memiliki daya yang dapat meng-
gerakkan hati, berwawasan citarasa ke-
indahan. Musik melalui nyanyian dapat 
menyalurkan, mengendalikan, menimbulkan 
perasaan tertentu seperti rasa senang, lucu, 
haru dan kagum. Hal ini sangat erat berkaitan 
dengan perkembangan emosi, perkembangan 
psikomotorik anak. Bernyanyi, jika dilihat 
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secara sekilas terlihat suatu kegiatan olah 
vokal biasa bagi anak. Tetapi dengan ber-
nyanyi, akan memberikan banyak manfaat 
positif bagi anak. Berikut adalah beberapa 
manfaat yang bisa diambil dari anak 
bernyanyi antara lain: (1) melatih motorik 
kasar, (2) membentuk rasa percaya diri anak, 
(3) menemukan bakat anak, serta (4) melatih 
kognitif dan perkembangan bahasa anak. 
Bernyanyi tentu saja tidak bisa lepas dari 
kata dan kalimat yang harus diucapkan. 
Dengan bernyanyi dapat melatih peningkatan 
kosa kata dan juga ingatan memori otak 
anak. Manfaat dari kegiatan bernyanyi antara 
lain menurunkan hormon-hormon yang 
berhubungan dengan stress karena men-
jadikan pikiran kita lebih segar. 
Piaget (1969) menjelaskan perkem-
bangan kognitif terdiri dari empat tahapan 
perkembangan yaitu tahapan sensorimotor, 
tahapan praoperasional, tahapan konkrit 
operasional dan formal operasional. Tahapan 
anak prasekolah termasuk dalam tahap 
praoperasional (2-7 tahun) yaitu kecepatan 
perkembangan anak bersifat pribadi, tidak 
selalu sama untuk masing-masing anak. Pada 
ta-hapan praoperasional anak-anak mulai 
dapat belajar dengan menggunakan pemi-
kirannya. Tahapan bantuan kehadiran sesuatu 
di lingkungannya, anak mampu mengingat 
kembali simbol-simbol dan membayangkan 
benda yang tidak nam-pak secara fisik. 
Anak-anak secara ber-tahap berubah dari 
melakukan ekspresi suara saja kemudian 
berekspresi dengan berkomunikasi dan dari 
hanya berkomunikasi dengan menggunakan 
gerakan dan isyarat untuk menunjukkan ke-
mauannya, berkembang menjadi komunikasi 
melalui ujaran yang tepat dan jelas. Anak pra 
sekolah biasanya telah mampu mengem-
bangkan keterampilan bicara melalui per-
cakapan yang dapat memikat orang lain. 
Mereka dapat menggunakan bahasa dengan 
berbagai cara antara lain dengan bertanya, 
melakukan dialog dan bernyanyi. 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu 
mata pelajaran penting yang perlu diajarkan 
kepada para siswa di sekolah, baik sekolah 
dasar sampai perguruan tinggi. Berdasarkan 
hal tersebut, diharapkan siswa mampu  
menguasai, memahami dan dapat mengim-
plementasikan keterampilan berbahasa de-
ngan baik, seperti bercerita, berpuisi, dan 
bernyanyi. Pengajaran bahasa di sekolah 
dasar memiliki nilai strategis. Pada jenjang 
sekolah dasar pertama kalinya pembelajaran 
bahasa Indonesia dilaksanakan secara 
terencana dan terarah. Kesempatan ini dapat 
dimanfaatkan untuk menanamkan tiga hal. 
Pertama, guru dapat menanamkan penge-
tahuan dasar bahasa Indonesia. Kedua, guru 
dapat meningkatkan keterampilan berbahasa 
para siswa-siswanya. Ketiga, guru dapat 
mengembangkan kinerja otak kanan dan kiri 
pada diri siswanya. Siswa yang sudah 
dibekali dengan landasan yang kuat me-
ngenai pengetahuan sikap positif terhadap 
pengajaran bahasa Indonesia, dan ketram-
pilan berbahasa yang bersangkutan akan 
lebih mudah menyelesaikan studinya. Ke-
trampilan berbahasa Indonesia secara dini 
harus ditanamkan pada murid-murid sekolah 
dasar, sehingga mereka memiliki bekal yang 
cukup dalam berbahasa Indonesia. 
Otak merupakan pengendali dalam sis-
tem tubuh kita. Otak dibagi menjadi dua be-
lahan yakni belahan otak kanan dan belahan 
otak kiri. Otak kanan adalah otak yang 
mampu memuat sesuatu ingatan secara image 
(imajinasi atau visual). Oleh sebab itu otak 
kanan akan lebih lama daya ingatnya di-
bandingkan otak kiri. Fungsi dari otak kanan 
yakni segala sesuatu hal yang berhubungan 
dengan pilihan atau acak, asosiatif, global, 
gambar, warna, spontan, dan emosi. Se-
dangkan belahan otak kiri adalah otak yang 
memiliki daya ingat rendah atau singkat. 
Sehingga otak kiri ini lebih dominan untuk 
memuat ingatan yang logis. Fungsi dari otak 
kiri yakni segala sesuatu yang berhubungan 
dengan hal yang urut, deskriptif, detail, hu-
ruf, simbol, kata, teratur, logis, dan rasional. 
Kreativitas dan  imajinasi sangatlah penting 
dalam dunia anak-anak. Jika sedari dini 
kreativitas anak sudah dikembangkan, maka 
kelak dalam dirinya akan terbentuk sikap dan 
pribadi kreatif dan tidak tergantung pada 
lingkungannya. Anak akan lebih siap dan 
mampu menyesuaikan diri dengan segala 
perubahan dan tuntutan yang terjadi dalam 
lingkungannya. Para ahli banyak yang 
mengatakan otak kiri sebagai pengendali IQ 
(Intelligence Quotient), sementara otak kanan 
memegang peranan penting bagi perkem-
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bangan EQ (Emotional Quotient) seseorang. 
Sayangnya sistem pembelajaran di negeri 
kita masih mengacu pada perkembangan otak 
kanan semata. Padahal di Eropa dan Amerika 
misalnya, pendidikan yang diterapkan berupa 
ke-giatan menari, menyanyi, melukis dan 
sebagainya pada awal-awal pendidikan. 
Mereka yakin dengan merangsang seni, 
kreativitas dan imajinasi terlebih dahulu, 
ketika belajar yang matematika dan analogis 
nantinya bisa lebih baik. Kondisi ini terbalik 
di Indonesia yang nampak dari kurikulum 
nasional kita yang masih cenderung mela-
laikan pengembangan kreativitas dan imaji-
nasi anak. 
Beberapa latihan dan kebiasaan ini 
sebaiknya dilakukan tiap hari, misalnya: (a) 
meningkatkan daya ingat dan logika berpikir, 
(b) menggunakan alat peraga dan optimalkan 
panca indera, (c) membiasakan hidup rapi 
dan disiplin, (d) mengajarkan musik, seni, 
dan olahraga, (e) mengajarkan bagaimana 
membaca dan berbahasa yang baik dan 
benar, serta (f) melatih daya tahan anak 
terhadap rasa kecewa. 
 
METODE 
Bentuk dan strategi penelitian dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Researh) atau yang 
biasa kita kenal dengan PTK. Sesuai dengan 
namanya penelitian ini memiliki tiga unsur 
pokok kegiatan, yakni: kegiatan penelitian, 
tindakan terapi, serta panelitian ini dilakukan 
di dalam kelas. Menurut Suharsimi Ari-
kunto, dkk (2006: 2), PTK mengandung isi: 
“sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan 
di kelas”. Selanjutnya PTK memiliki 2 
prinsip utama yakni kegiatan nyata dalam 
situasi rutin dan adanya kesadaran diri untuk 
memperbaiki kinerja. 
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data m-
odel interaktif. Cara analisisnya mengikuti 
pola pemikiran yang kongkrit kualitatif arti-
nya suatu analisis yang kajiannya didasarkan 
pada kenyataan-kenyataan empirik dan 
unsur-unsur terkecil dari pendekatan secara 
mikro ke makro untuk unit kasus tertentu. 
Teknik analisi model interaktif terdiri dari 
tiga komponen, yaitu: (1) Data Reduction 
(Reduksi Data), (2) Data Display (Penyajian 
Data), (3) Conclution Drawing & Verifica-
tion (Penarikan Kesimpulan). 
Data atau informasi yang paling penting 
untuk dikumpulkan dan dikaji dalam pe-
nelitian ini diperoleh dari data kualitatif. 
Informasi data ini akan digali dari berbagai 
macam sumber data. Adapun sumber data 
yang akan diman-faatkan dalam penelitian ini 
adalah: (1) sumber data primer, yaitu infor-
masi data yang diperoleh dari kepala sekolah, 
guru Bahasa Indonesia kelas III, serta siswa 
kelas III yang terdiri dari 7 anak yang berupa 
hasil ulangan harian; (2) sumber data 
sekunder diantaranya: arsip dan dokumen 
yang berupa kurikulum tingkat satuan pen-
didikan, sedangkan dokumen berupa daftar 
nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
digunakan untuk mendapatkan data nilai sis-
wa sebelum dilakukan tindakan; hasil obser-
vasi (pengamatan) yang dilakukan oleh guru 
Bahasa Indonesia pada saat peneliti mene-
rapkan pembelajaran, serta hasil wawancara 
terhadap guru sebelum serta sesudah pe-
nelitian. 
Data yang dikumpulkan melalui catatan 
hasil observasi (pengamatan), pengumpulan 
angket, wawancara dengan guru dan kepala 
sekolah, serta refleksi. Pengumpulan data 
angket di awal adalah untuk mengetahui se-
jauh mana minat siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Catatan observasi diper-
gunakan untuk mengetahui peningkatan ak-
tivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesaia baik dilihat dari segi peningkatan 
kemampuan kognitif maupun memaksi-
malkan kinerja otak kiri dan otak kanan anak. 
Wawancara dengan guru dan kepala sekolah 
berguna untuk mengetahui perkembangan 
anak serta untuk memonitoring siswa dalam 
pengaruhnya terhadap pembelajaran selain 
Bahasa Indonesia. 
Pada bagian refleksi dilakukan analisis 
data mengenai proses, masalah, dan ham-
batan yang dijumpai, di samping itu apakah 
ada pengaruh positif yang di-hasilkan 
penelitian, sehingga dapat kita tarik ke-
simpulan awal apakah masih perlu dilakukan 
siklus lanjutan atau penguatan akhir. Salah 
satu aspek penting dalam kegiatan refleksi 
adalah evaluasi terhadap keberhasilan dan 
pen-capaian tujuan. Dalam proses analisis 
data, data dianalisis bersama dengan tim 
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peneliti kemudian dikomunikasikan de-ngan 
guru pengampu, kepala sekolah, serta dosen 
pembimbing penelitian. 
Dalam menganalisis hasil belajar siswa, 
data dianalisis berdasarkan Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM). KKM sebagai acuan 
dalam menilai ketuntasan belajar peserta 




Dalam proses analisis data sebagai hasil 
penelitian meliputi keaktifan siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai per-
wujudan meningkatnya kemampuan kognitif 
serta timbulnya kreativitas anak dalam pem-
belajaran sebagai wujud keseimbangan serta 
maksimalnya peranan otak kiri dan otak ka-
nan anak. Penjelasan siklus penelitian yakni: 
 
Tabel 1. Data Hasil Peningkatan Kemam-
puan Kognitif Siswa Kelas III 
No Pertemuan HB. 
Kognitif 
% Ket 
1 Pra Siklus 60,65 29% - 
2 Siklus I 75,25 57% + 
3 Siklus II 88,75 100% + 
 
Berdasarkan Tabel 1 mengenai pening-
katan kemampuan kognitif siswa, saat pra-
siklus hasil belajar siswa yang diuji denga 
pretes menunjukkan nilai rata-rata kelas men-
capai 60,65 dengan prosentase ketuntasan be-
lajar sebesar 29% dari seluruh jumlah siswa 
di kelas III. Pada siklus I saat penerapan tek-
nik bercerita, berpuisi dan menyanyi sebagai 
teknik untuk meningkatkan kemampuan kog-
nitif siswa, diperoleh nilai rata-rata hasil 
belajar sebesar 75,25 dengan prosentase ke-
tuntasan kelas mencapai 57%. Hal ini 
dianggap penelitin dan guru sebagai bentuk 
positf dengan menggunakan teknik bercerita, 
berpuisi dan bernyanyi dalam upaya me-
ningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Sehingga, 
hasil dari refleksi ini kemudian ditindakjuti 
pada siklus II dengan meningkatkan 
penggunaan teknik bercerita, berpuisi dan 
menyanyi dengan penggunaan media udan 
evaluasi yang lebih tinggi dan berbobot 
dibandingkan pada siklus I. 
Pada siklus II mengalami peningkatan 
yang cukup optimal, dimana hasil belajar sis-
wa aspek kognitif memiliki nilai rata-rata 
sebesar 88,75 dengan prosentase ketuntasan 
sebesar 100%. 
Dari analisis hasil belajar siswa aspek 
kognitif ini dapat peneliti tarik kesimpulan 
bahwa siswa kelas III mengalami pening-
katan hasil belajar aspek kognitif pada pem-
belajaran Bahasa Indonesia sebesar 28,10 
dari prasiklus ke siklus II. Hasil belajar ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa da-
lam memahami materi  pelajaran Bahasa 
Indonesia dengan menggunakan teknik ber-
cerita, berpuisi, dan menyanyi sangat me-
muaskan. 
 
Tabel 2. Data Hasil Peningkatan Kinerja 
Otak Kiri dan Otak Kanan Siswa 
Kelas III 
 
Berdasarkan Tabel 2 mengenai pening-
katan kinerja otak kiri dan otakkanan siswa 
pada teknik bercerita, berpuisi, dan menyanyi 
menunjukkan peningkatan yakni: 
1) Hasil belajar siswa dalam upaya pening-
katan kinerja otak kiri dan otak kanan 
dengan penerapan teknik bercerita yang 
semula memiliki nilai prosentasi ketun-
tasan sebesar 29% meningkat menjadi 
43% pada siklus I pertemuan II, me-
ngalami peningkatan menjadi 71% pada 
siklus II pertemuan I dan ditutup dengan 
ketuntasan akhir sebesar 100% pada 
siklus II pertemuan II. 
2) Hasil belajar siswa dalam upaya pening-
katan kinerja otak kiri dan otak kanan 
dengan penerapan teknik berpuisi yang 
semula memiliki nilai prosentasi ketun-
tasan sebesar 29% meningkat menjadi 
71% pada siklus I pertemuan II, me-
ngalami peningkatan menjadi 86% pada 
siklus II pertemuan I dan ditutup dengan 
ke-tuntasan akhir sebesar 100% pada 
siklus II pertemuan II. 
No Pertemuan Bercerita Berpuisi Menyanyi 
F % f % f  % 
1 SIPI 2 29% 2 29% 3 43% 
2 SIPII 3 43% 5 71% 4 57% 
3 SIIPI 5 71% 6 86% 7 100% 
4 SIIPII 7 100% 7 100% 7 100% 
Keterangan + + + + + + 
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3) Hasil belajar siswa dalam upaya pening-
katan kinerja otak kiri dan otak kanan 
dengan penerapan teknik menyanyi yang 
semula memiliki nilai prosentasi ke-
tuntasan sebesar 43% meningkat men-
jadi 57% pada siklus I pertemuan II, 
mengalami peningkatan menjadi 100% 
sspada siklus II pertemuan I dan ditutup 
dengan ketuntasan akhir sebesar 100% 
pada siklus II pertemuan II. 
Dari analisis hasil belajar siswa dalam upaya 
peningkatan kinerja otak kiri dan otakkanan 
siswa dengan mengerapkan teknik bercerita, 
berpuisi, dan menyanyi secara umum me-
ngalami peningkatan. Hal ini kurang lebih 
menunjukkan bahwa penerapan teknik berce-
rita, berpuisi, dan menyanyi dalam pembe-
lajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 
khusunya di kelas III SDN II Jendi sangat 
berhasil guna dalam meningkatkan kemam-
puan kognitif serta memaksimalkan kinerja 
otak kiri dan otak kanan siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Dari beberapa pendapat para ahli 
terdahulu dapat peneliti kaji mengenai teori 
bahwa kecerdasan individu terbagi  ke dalam 
kecerdasan  intelektual (IQ) pada otak kiri 
dan kecerdasan emosional (EQ)  pada otak 
kanan yang saling mempengaruhi, di mana 
IQ berkontribusi untuk sukses hanya sekitar 
20% sedangkan EQ bisa mencapai 40%, hal 
ini menurut Goldman (dalam Erman, 2004). 
Hal ini juga peneliti temui dilapangan, di 
mana dengan teknik bercerita menurut Budi 
Setiadi (2010: 98) melalui cerita yang 
disampaikan oleh anak akan terlihat seberapa 
besar ke-mampuan logika dan kekuatan 
memori anak, dengan teknik berpuisi dan 
menyanyi mampu meningkatkan kemampuan 
aspek kognitif siswa serta memaksimalkan 
kinerja otak kiri dan otak kanan siswa. Hal 
ini juga sangat sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak seperti yang 
dikemukakan Piaget (1969. Karena perma-
salahan ini merupakan permasalahan kelas, 
maka peneliti memilih penelitian yang 
berjenis PTK sesuai dengan pendapat Suhar-
simi Arikunto, dkk (2006: 2), yang men-
jelaskan bahwa PTK merupakan kegiatan 
penelitian dilakukan di kelas. 
Dari tabel 1 dan tabel 2 diperoleh data 
hasil penelitian. Tabel 1 berisikan data 
mengenai hasil belajar aspek kognitif siswa 
kelas III mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
diperoleh nilai rata-rata kelas mencapai 60,65 
dengan prosentase ketuntasan belajar sebesar 
29% dari seluruh jumlah siswa di kelas III. 
Pada siklus I saat penerapan teknik bercerita, 
berpuisi dan menyanyi sebagai teknik untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 
75,25 dengan prosentase ketuntasan kelas 
mencapai 57%. Pada siklus II mengalami 
peningkatan yang cukup optimal, dimana 
hasil belajar sis-wa aspek kognitif memiliki 
nilai rata-rata sebesar 88,75 dengan pro-
sentase ketuntasan sebesar 100%. 
Dari analisis hasil belajar siswa aspek 
kognitif ini dapat peneliti tarik kesimpulan 
bahwa siswa kelas III mengalami pening-
katan hasil belajar aspek kognitif pada pem-
belajaran Bahasa Indonesia sebesar 28,10 
dari prasiklus ke siklus II. Hasil belajar ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa da-
lam memahami materi  pelajaran Bahasa In-
donesia dengan menggunakan teknik berce-
rita, berpuisi, dan menyanyi sangat memuas-
kan. 
Begitu juga pada tabel 2 mengenai pe-
ningkatan kinerja otak kiri dan otakkanan 
siswa pada teknik bercerita, berpuisi, dan 
menyanyi menunjukkan peningkatan yakni: 
1) Hasil belajar siswa dalam upaya pening-
katan kinerja otak kiri dan otak kanan 
dengan penerapan teknik bercerita yang 
semula memiliki nilai prosentasi ketun-
tasan sebesar 29% meningkat menjadi 
43% pada siklus I pertemuan II, me-
ngalami peningkatan menjadi 71% pada 
siklus II pertemuan I dan ditutup dengan 
ketuntasan akhir sebesar 100% pada siklus 
II pertemuan II. 
2) Hasil belajar siswa dalam upaya pening-
katan kinerja otak kiri dan otak kanan 
dengan penerapan teknik berpuisi yang 
semula memiliki nilai prosentasi ketun-
tasan sebesar 29% meningkat menjadi 
71% pada siklus I pertemuan II, me-
ngalami peningkatan menjadi 86% pada 
siklus II pertemuan I dan ditutup dengan 
ke-tuntasan akhir sebesar 100% pada 
siklus II pertemuan II. 
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3) Hasil belajar siswa dalam upaya pening-
katan kinerja otak kiri dan otak kanan 
dengan penerapan teknik menyanyi yang 
semula memiliki nilai prosentasi ke-
tuntasan sebesar 43% meningkat men-jadi 
57% pada siklus I pertemuan II, 
mengalami peningkatan menjadi 100% 
pada siklus II pertemuan I dan ditutup 
dengan ketuntasan akhir sebesar 100% 
pada siklus II pertemuan II. 
Dari kedua hasil penelitian tersebut, peneliti 
menganalisis mengenai hasil belajar siswa 
dengan menerapkan teknik bercerita, berpuisi 
dan menyanyi dalam upaya meningkatkan 
kemapuan kognitif serta memaksimalkan 
kinerja otak kiri dan otak kanan siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
dasar khusunya di kelas III SDN II Jendi 
terjadi peningkatan yang cukup stabil pada 
hasil belajar kognitif dan cukup maksimal 
dalam perkembangan kinerja otak kiri dan 
otak kanannya. 
SIMPULAN 
Secara garis besar dapat ditarik  kesim-
pulan besar bahwasannya penerapan teknik 
bercerita, berpuisi, dan menyanyi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia se-
sungguhnya mampu meningkatkan kemam-
puan kognitif serta memaksimalkan kinerja 
otak kiri dan otak kanan anak (peserta didik/ 
siswa). Adapun beberapa hal yang perlu 
diperhatikan antara lain dalam penelitian ini 
agar berhasil, yakni: (1) kemampuan guru 
peneliti dalam penerapan teknik belajar harus 
benar-benar menguasai, (2) pentingnya pe-
nguasaan kelas yang baik mampu mem-
berikan peran positif guna keberhasilan 
KBM, (3) dukungan moral dan spiritual dari 
berbagai pihak yang mendorong pengem-
bangan tiga aspek belajar siswa, yakni aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor yang se-
imbang mencetak generasi Indonesia yang 
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